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ABSTRAK 
 

Penelitian dengan judul “Eksistensi Mahar Dalam Perkawinan Adat dan 

Pengaruhnya Terhadap Keabsahan Perkawinan (Studi Kasus di Kabupaten 

Pegunungan Bintang Papua)” ini bertujuan  untuk mengetahui perkawinan adat 

dan pemberian mahar di wilayah kabupaten pegunungan Bintang Papua. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Spesifikasi penelitian 

yang digunakan yaitu deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder cara pengumpulan data primer adalah dengan menggunakan 

wawancara dan  cara mengumpulkan data literatur serta peraturan perundang-

undangan dan salah satunya adalah Undang-Undang perkawinan No. 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan nasional dan terkait objek   penelitian berlangsung di 

kabupaten pegunungan Bintang Papua. 

Dalam perkawinan adat masyarakat Kabupaten Pegunungan Bintang identik 

dengan pemberian mahar atau maskawin merupakan sebuah keharusan yang 

diberikan oleh pihak mempelai pria dengan syarat tidak ada timbal balik oleh 

pihak wanita. 

Dan berdasarkan hasil penelitia menunjukan bahwa masyarakat adat Kabupaten 

Pegunugan bintang hal pemberian mahar juga merupakan suatau keharuasan atau 

kewijiban yang tidak bisa di tinggalkan oleh pihak pria sehingga, pada umumnya 

masyarakat papua dan lebih khusus masyarakat kabupaten pegunungan bintang  

hal pembayaran maskawin/ mahar merupaan suatu kewajiban. 

Saran dari penulis yaitu perlu diaturnya dalam peraturan perundang-undangan di 

indonesia, agar ada kepastian hukum yang jelas mengenai perkawinan adat.  

 

 

Kata Kunci: 

 Perkawinan adat, Mahar, dan Legalitas Papua. 
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